PENGGUNAAN MEDIA VIDEO DALAM MENINGKATKAN MINAT
BELAJAR SISWA KELAS 111 UPT SDN 4 MAKALE

Trivena®, Vonnisye?, Irmawati®
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Kristen Indoonesia Toraja
trivena@ukitoraja.ac.id!, vonisye@ukitoraja.ac.id 2, irmawti99@gmail.com®

Abstrak

Penggunaan media pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting untuk
meningkatkan minat belajar karena media pembelajaran sangat mendukung untuk
menarik perhatian siswa dan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa dengan menggunakan
media Video. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan
dalam 2 siklus melibatkan komponen inti seperti perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan minat belajar siswa.
Hal ini terlihat dari hasil angket minat belajar siswa pada siklus I dengan jumlah seluruh
siswa kelas 11l adalah 21 dengan ketuntasan 42,85% siswa yang masuk dalam kategori
minat tinggi dengan rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 63,33 dan meningkat pada
siklus 11 dengan ketuntasan 90,47% siswa yang masuk dalam kategori minat tinggi
dengan rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 74,76%.

Kata kunci: Media Pembelajaran Video, Minat Belajar

Abstract

The use of learning media is a very important factor to increase interest in learning as learning
media helps a lot in attracting students' attention and making them more active in learning. The
aim of this research is to determine the increase in students' interest in learning through the use
of video media. This research is Classroom Action Research (PTK), which was conducted in
two cycles and included core components such as planning, implementation, observation and
reflection. The research results showed that students' interest in learning increased. This is
evident from the results of the Questionnaire on Students' Interest in Learning in Cycle I, with
the total number of students in Class Il being 21, with 42.85% students graduating in the high
interest category, with the average achieved by students being 63.33 is and increases in the
cycle 1l with 90.47% of the students was completed in the high interest category, with the
average of the students being 74.76%.

Keywords: Video Learning Media, Learning Interest

PENDAHULUAN

Meningkatkan mutu pendidikan adalah tanggung jawab semua pihak yang terlibat
dalam pendidikan terutama bagi guru,sebagaimana dikemukakan oleh Musyafa dalam
buku kapita selekta pendidikan dari makna sampai analisis menyatakan bahwa guru
berkewajiban merencanakan pembelajaran yang bermutu serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran. (Musyafa, dkk 2020). Guru juga orang yang paling
berperan dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat
bersaing di zaman perkembangan teknologi sekarang ini. Guru dalam pembelajaran ini
dianjurkan untuk dapat menggunakan media pembelajaran yang dapat memudahkan
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siswa dalam memahami materi yang diajarkannya, sehingga pembelajaran yang di dapat
siswa dapat berjalan dengan baik.

Menurut Hamdani, (2011:71) belajar merupakan tindakan dan perilaku anak
yang kompleks. Sebagai tindakan, belajar hanya dialami oleh anak itu sendiri. Proses
belajar terjadi karena anak memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Dengan
demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi
lingkungan melalui pengelolaan informasi menjadi kapabilitas baru. Dengan adanya
interaksi dengan lingkungan, fungsi intelek semakin berkembang. Pembelajaran secara
umum adalah kegiatan yang dilakukan guru sehingga tingkah laku anak berubah kea rah
yang lebih baik. Pembelajaran adalah upaya guru menciptakan iklim dan pelayanan
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan anak yang amat beragam
agar terjadi interaksi optimal antara guru dan anak serta antara anak.

Pembelajaran tematik di sekolah dasar menggabungkan beberapa mata pelajaran
menjadi satu. Menurut Poerwardaminta dalam Abdul Majid, (2014:80) berpendapat
bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
untuk menggaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada peserta didik. Dan penggabungan mata pelajaran ini di sebut dengan
tema. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan
(Lubis, 2018:179).

Pembelajaran tematik yaitu pada penerapan konsep belajar dengan melakukan
(learning by doing). Akbar (2012:29) menyatakan bahwa pembelajaran tematik
merupakan suatu sistem pembelajara yang memungkinkan siswa baik secara individual
maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menentukan konsep/prinsip keilmuan
secara holistik, bermakna dan otentik melalui tema tertentu. Jadi dengan pembelajaran
tematik minat belajar siswa anak tinggi.

Minat belajar peserta didik perlu ditingkatkan karena pentingnya peran
pendidikan untuk memajukan suatu bangsa. Dalam meningkatkan minat belajar, peserta
didik dibimbing oleh pendidik. Pendidik mempunyai tugas dan tanggung jawab yang
sangat berat, serta mempunyai peranan yang sangat penting terhadap perkembangan dan
kemajuan peserta didik khususnya dalam pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik
yang mana menggabungkan antara mata pelajaran satu dengan yang lainnya akan
membangun aktivitas-aktivitas siswa tidak hanya terpaku dengan kecerdasan konsep
dan bahasa, akan tetapi kecerdasan-kecerdasan lainnya, sejalan dengan
(Amstrong,2013:74). Menurut pendapat Sukardi, (2013:18) mengemukakan bahwa
minat sama halnya dengan kecerdasan dan motivasi, karena memberikan pengaruh
terhadap aktivitas belajar, oleh karena itu konteks belajar di kelas, seorang guru dan
pendidik lainnya perlu membangkitkan minat belajar siswa agar tertarik terhadap materi
pembelajaran yang akan dihadapinya atau dipelajarinya. Jadi seorang guru yang mampu
menciptakan suasana belajar yang kreatif akan menarik minat belajar siswa sehingga
menghasilkan prestasi yang baik bagi siswa

Untuk mengoptimalkan pembelajaran di UPT SDN 4 Makale salah satu
alternatif ialah dengan menggunakan Media Video. Media video sebagaimana
diketahui, media yang menyampaikan informasi secara audio visual dengan
memberikan suatu pengalaman yang tidak terduga kepada peserta didik terhadap suatu
materi pembelajaran (Sadiman,dkk 2018:74).

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan pembelajaran dan bahkan
membawah pengaruh psikologis terhada siswa (Arif S.Sadiman, Dkk 2010:190).
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Harapan tercapainya minat belajar siswa pada pembelajaran. Oleh karena itu
perlu diujicobakan penggunaan media pembelajaran dengan menggunakan media video
untuk meningkatkan minat belajar siswa. Dan berdasarkan uraian di atas guru sangatlah
penting mengajarkan pembelajaran yang menarik siswa agar lebih aktif dan
menyenangkan. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk
skripsi dengan judul “Penggunaan Media Video Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Kelas IIT di UPT SDN 4 Makale”.

METODE

penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian berbentuk rangkaian
siklus kegiatan yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan tertentu untuk
memperbaiki dan meningkatkan latihan pembelajaran dikelas secara berkualitas
sehingga siswa dapat memperoleh minat belajar yang lebih baik. Penelitian tindakan
kelas bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
Di dalam proses pelaksanaan dari penelitian tindakn kelas, ada beberapa prosedur yang
dapat dilakukan yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Paparan Data Tindakan Siklus |
a) Data Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru
Observasi dilaksanakan untuk memperoleh data yang dijadikan acuan sebagai
data dalam kegiatan belajar. Observasi guru dilaksanakan oleh guru kelas 11l sebagai
observer. Hasil observasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.1 Paparan Hasil Observasi Guru Siklus |

Paparan Hasil Observasi Guru Siklus I
Jumlah  skor | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
yang diperoleh I I Il

55 57 58
Skor Maksimal 100 100 96
% 55% 57% 60%
Keterlaksanaan
% Rata-rata 57,33%
Keterlaksanaan

(Sumber: Rekapitulasi Hasil Observasi Mengajar Guru Siswa
Siklus I Olahan Peneliti, 2023)

Dari tabel diatas keterlaksanaan tindakan guru pada setiap pertemuan
diperlihatkan dengan pertemuan 1 jumlah skor 1,2,3,4, indikator yang terlaksana 25
dengan jumlah keseluruhan skor indikator yang dinilai yaitu 55 dengan nilai persentase
55%. Pada pertemuan 2 jumlah skor indikator terlaksana 25 dengan jumlah keseluruhan
skor indikator yang dinilai yaitu 57 dengan nilai persentase 57%. Pada pertemuan 3
jumlah indikator skor terlaksana 24 dengan jumlah keseluruhan skor indikator yang
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dinilai yaitu 58 dengan nilai persentase 60%. Dapat dilihat dari data diatas bahwa ada
peningkatan yang terjadi pada setiap pertemuan meskipun demikian pada setiap
pertemuan mengalami peningkatan namun hal demikian tidak bisa mencapai ketuntasan
rata-rata yaitu >57,33%.
b) Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Observasi dilakukan untuk memperoleh data sebagai acuan untuk data evaluasi
dalam kegiatan pembelajaran. Observasi pada aktivitas siswa ini dilakukan oleh peneliti
yang berperan sebagai observer. Hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.2 Paparan Hasil Observasi Siswa Siklus |

Paparan Hasil Observasi Siswa Siklus I
Jumlah  skor | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
yang diperoleh I I Il

45 53 58
Skor Maksimal 100 100 96
% 45% 53% 58%
Keterlaksanaan
0oRata-rata 52%
Keterlaksanaan

(Sumber: Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Belajar Siswa
Siklus I Olahan Peneliti, 2023)

Dari tabel diatas keterlaksanaan tindakan siswa pada setiap pertemuan
diperlihatkan dengan pertemuan 1 jumlah skor 1,2,3,4 indikator yang terlaksana 25
dengan jumlah keseluruhan skor indikator yang dinilai yaitu 45 dengan nilai persentase
45%, pada pertemuan 2 jumlah skor indikator terlaksana 25 dengan jumlah keseluruhan
skor indikator yang dinilai yaitu 53 dengan nilai persentase 53%. Pada pertemuan 3
jumlah indikator skor terlaksana 24 dengan jumlah keseluruhan skor indikator yang
dinilai yaitu 58 dengan nilai persentase 58%. Dapat dilihat dari data diatas bahwa ada
peningkatan yang terjadi pada setiap pertemuan meskipun demikian pada setiap
pertemuan mengalami peningkatan namun hal demikian tidak bisa mencapai ketuntasan
rata-rata yaitu >52%.

c) Deskripsi Data Angket Minat Belajar Siswa pada Siklus I
Adapun persentase minat belajar siswa kelas 111 UPT SDN 4 Makale setelah
penggunaan media video dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.3 Persentase Minat Belajar Siswa Siklus |

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase
85% - 100% Sangat minat 1 5%
70% - 84% Berminat 8 38%
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55% - 69% Cukup minat - -

46 - 54% Kurang minat 12 57%
0% - 45% Tidak berminat - -

Tabel di atas menunjukan bahwa 21 siswa kelas 111 di UPT SDN 4 Makale dari
proses pembelajaran pada siklus | ada 8 siswa dalam kategori berminat (38%), 12 siswa
dengan kategori kurang berminat (57%), 1 siswa dalam kategori sangat minat (5%). Dan
tidak ada siswa yang mencapai tidak berminat dancukup minat. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada siklus | minat belajar siswa tidak meningkat karena tidak
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu minimal 70% (berminat)

2. Paparan Data Tindakan Siklus 11
a) Data Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru
Observasi dilaksanakan untuk memperoleh data yang dijadikan acuan sebagai data
dalam kegiatan belajar. Observasi guru dilaksanakan oleh guru kelas 11l sebagai
observer. Hasil observasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.4 Paparan Hasil Observasi Guru Siklus |1

Paparan Hasil Observasi Guru Siklus 11

Jumlah skor yang | Pertemuan I Pertemuan Il | Pertemuan IlI
diperoleh

65 62 84
Skor Maksimal 108 92 104
% Keterlaksanaan 60,18% 67,39% 80,76%
%Rata-rata 70%
Keterlaksanaan

(Sumber: Rekapitulasi Hasil Observasi Mengajar Guru Siswa Siklus 11
Olahan Peneliti, 2023)

Dari tabel diatas keterlaksanaan tindakan guru pada setiap pertemuan
diperlihatkan dengan pertemuan 1 jumlah skor 1,2,3,4 indikator yang terlaksana 27
dengan jumlah keseluruhan skor indikator yang dinilai yaitu 65 dengan nilai persentase
60,18%, pada pertemuan 2 jumlah skor indikator terlaksana 23 dengan jumlah
keseluruhan skor indikator yang dinilai yaitu 62 dengan nilai persentase 67,39%, pada
pertemuan 3 jumlah indikator skor terlaksana 26 dengan jumlah keseluruhan skor
indikator yang dinilai yaitu 84 dengan nilai persentase 80,76%. Dapat dilihat dari data
diatas bahwa ada peningkatan yang terjadi pada setiap pertemuan sehingga mengalami
peningkatan dan mencapai ketuntasan rata-rata yaitu >70%.

b) Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Observasi dilakukan untuk memperoleh data sebagai acuan untuk data evaluasi
dalam kegiatan pembelajaran. Observasi pada aktivitas siswa ini dilakukan oleh peneliti
yang berperan sebagai observer. Hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
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Tabel 4.5 Paparan Hasil Observasi Siswa Siklus 11

Paparan Hasil Observasi Siswa Siklus 11
Jumlah skor yang | Pertemuan I Pertemuan Il | Pertemuan IlI
diperoleh

64 59 85

Skor Maksimal 108 92 104
% Keterlaksanaan 59,25% 64,13% 81,73%
%Rata-rata 71%
Keterlaksanaan

(Sumber: Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Belajar Siswa Siklus 11
Olahan Peneliti,2023)

Dari tabel diatas keterlaksanaan tindakan siswa pada setiap pertemuan
diperlihatkan dengan pertemuan 1 jumlah skor 1,2,3,4 indikator yang terlaksana 27
dengan jumlah keseluruhan skor indikator yang dinilai yaitu 64 dengan nilai persentase
59,25%, pada pertemuan 2 jumlah skor indikator terlaksana 23 dengan jumlah
keseluruhan skor indikator yang dinilai yaitu 59 dengan nilai persentase 64,13%, Pada
pertemuan 3 jumlah indikator skor terlaksana 26 dengan jumlah keseluruhan skor
indikator yang dinilai yaitu 85 dengan nilai persentase 81,73%. Dapat dilihat dari data
diatas bahwa ada peningkatan yang terjadi pada setiap pertemuan meskipun demikian
pada setiap pertemuan mengalami peningkatan namun hal demikian tidak bisa mencapai
ketuntasan rata-rata yaitu >71%. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa
pada siklus Il dapat disimpulkan bahwa hasilnya sudah sesuai dengan yang telah
diharapkan.

c) Deskripsi Data Angket Minat Belajar Siswa pada Siklus |1

Adapun persentase meningkatnya minat belajar siswa kelas 111 UPT SDN 4 Makale,
setelah penggunaan media video pada proses pembelajaran pada tema Il subtema | yang
dilaksanakan pada siklus Il yang dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5 Persentase Minat Belajar Siswa Siklus 11

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase
85% - 100% Sangat minat - -
70% - 84% Berminat 19 90,47%
55% - 69% Cukup minat 2 9,53%
46 - 54% Kurang minat - -
0% - 45% Tidak berminat - -

Dari tabel diatas menunjukan minat belajar siswa pada kelas Ill yaitu telah
meningkat karena pada indikator keberhasilan dikatakan berhasil apabila hasil belajar
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siswa berada pada kategori baik atau 70%. Sedangkan pada tabel di atas menunjukan
bahwa rata-rata hasil belajar siswa sudah mencapai 74,76% dan berkualifikasi baik.

Hal tersebut dapat dilihat dari angket minat belajar yang diberikan kepada siswa.
Dari hasil angket siswa yang diberikan terdapat 19 siswa yang memperoleh nilai
kisaran 70-84, terdapat 2 siswa yang memperoleh nilai kisaran 55-59. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa pada siklus Il sudah sesuai dengan yang
telah diharapkan dan sudah meningkat. Untuk itu tidak perlu dilanjutkan kesiklus
berikutnya.

Penelitian yang dilaksanakan di kelas 11l UPT SDN 4 Makale ini mempunyai
tujuan yaitu untuk bisa meningkatkan minat belajar siswa. Tindakan siklus I dan siklus
Il merupakan pelaksanaan dari hasil tindakan yang telah disusun sebelumnya, dimana
peneliti bertindak sebagai guru dalam melakukan pembelajaran dengan menggunakan
media video pembelajaran.

Dari hasil angket minat siswa tersebut dapat dilihat bahwa dengan penggunaan
media video dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 111 UPT SDN 4 Makale
sudah sesuai dengan yang diharapkan serta berhasil dengan baik dan terbukti dari siklus
I hingga ke siklus 11.

3. Penggunaan Media Video Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 111
UPT SDN 4 Makale

Dengan menggunakan media video selama Il siklus telah menunjukan
peningkatan minat belajar siswa kelas 11l UPT SDN 4 Makale. Ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan minat belajar siswa, keaktifan dalam pembelajaran pada siklus I
dan siklus Il. Hal ini sesuai dengan pendapat Rivai (Azhar Arsyad, 2014:28) bahwa
dengan menggunakan media, pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, bahan pembelajaran akan lebih jelas
maknanya sehingga dapat dipahami oleh siswa dan memungkinkannya untuk menguasai
dan mencapai tujuan pembelajaran, dan siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Peningkatan minat belajar siswa siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan,
penentuan minat belajar siswa bisa ditemukan pada lembar observasi guru, siswa dan
angket minat belajar yang terdiri dari 4 indikator, indikator yang digunakan dalam
melihat minat siswa yaitu: perasaan senang, keterlibatan, ketertarikan dan perhatian
siswa. Aktivitas-aktivitas tersebut menandakan terdapat minat terhadap kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan guru melalui penggunaan media video. Hal ini sejalan dengan
yang diungkapkan oleh Syaiful Bahri Djamarah (2011:166-167), siswa yang memiliki
minat belajar salah satunya ditunjukan dengan adanya partisipan aktif dalam suatu
kegiatan.

Dari hasil uraian di atas, sudah jelas bahwa dengan menggunakan media video
dapat meningkatankan minat belajar siswa kelas I11 di UPT SDN 4 Makale. Penggunaan
media sangat penting dalam mengajarkan materi ajar dalam kelas Trivena (2022). Oleh
karena itu penggunaan media video memungkinkan untuk dijadikan sebagai salah satu
media pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa khususnya pada siswa
kelas I11.
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KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirancang sebelumnya maka peneliti
menarik kesimpulan bahwa dengan menggunaan media video dapat meningkatkan
minat belajar siswa kelas 11 di UPT SDN 4 Makale. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai
mengalamani peningkatan dimana siklus | siswa yang memperoleh nilai dengan
kualifikasi cukup (C) hanya 43% atau 9 siswa yang mengalami peningkatan minat
sedangkan pada siklus 11 siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi sangat baik
(SB) yaitu 100% atau 21 siswa yang mengalami peningkatan minat.

SARAN

Dari hasil penelitian ini yang telah dilakukan menunjukan bahwa belajar dengan
menggunakan media video dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas Il di UPT
SDN 4 Makale. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyampaikan saran
sebagai berikut:

1. Salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa
dengan menggunakan media video.

2. Manfaat media video berdasarkan hasil temuan yaitu sebagai bahan pembelajaran
yang cukup efektif bagi siswa belajar menuangkan ide atau pendapatnya sehingga
dapat meningkatkan minat belajar dengan menggunakan media video.

3. Rekomendasi kepada pembaca agar dapat mengembangkan tentang topik penelitian
lebih lanjut yaitu media video tidak hanya bisa digunakan untuk kelas Ill dengan
mata pembelajaran tematik tetapi bisa juga digunkan pada mata pelajaran dan kelas
lainnya.
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